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Analisis Vegetasi Riparian di Sungai Boyong, Sleman, Yogyakarta 

Ahmad Aliwafa 

17106040039 

ABSTRAK 

Kehadiran vegetasi pada suatu wilayah akan memberikan 

dampak positif bagi keseimbangan ekosistem, salah satunya ekosistem 

daerah aliran sungai (DAS). Sungai Boyong yang merupakan hulu dari 

Sungai Code dan menjadi salah satu daerah yang berpotensi terkena 

banjir lahar dan awan panas gunung Merapi. selain banjir lahar, aktivitas 

manusia yang merugikan juga dapat mengakibatkan berkurangnya 

keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi riparian di Sungai Boyong. 

Pengambilan data yang dilakukan menggunakan metode belt transect 

yang diletakkan secara purposive sampling, dengan ukuran plot 10 x 10 

m untuk pohon dan plot 1x1 m untuk vegetasi lantai. Data yang 

diperoleh dihitung indek nilai penting (INP) dan indek keanekaragaman 

(H’), sedangkan hubungan parameter lingkungan dengan 

keanekaragaman vegetasi riparian dianalisis menggunakan Canonical 

Corespondence Analysis (CCA). Hasil penelitian  keanekaragaman 

vegetasi riparian di Sungai Boyong  ditemukan sebanyak 97 spesies 

yang termasuk dalam 33 Famili, serta kelimpahan keseluruhan sebanyak 

2.938 individu. Nilai indeks keanekaragaman vegetasi riparian di ketiga 

stasiun dalam kategori sedang. Nilai indeks tertinggi di stasiun 3 

(growthform: 2,98 dan lifeform: 2,84), sedangkan di stasiun 1 

(growthform: 1,64 dan lifeform: 3,17) dan stasiun 2 (growthform: 2,09 

dan lifeform: 2,03). Hasil analisis CCA menunjukkan bahwa nilai 

eigenvalues growthform dan lifeform masing-masing sebesar 1,224 dan 

1,003 yang menandakan bahwa secara umum persebaran vegetasi 

riparian di Sungai Boyong merata. Berdasarkan nilai korelasi di 

keempat sumbu menunjukkan nilai =1, yang menandakan bahwa 

terdapat korelasi yang sangat kuat antar variabel keberadaan vegetasi 

riparian dengan faktor suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, 

kelembaban tanah, dan pH tanah. 

 

Kata Kunci: Canonical Correspondence Analysis (CCA); INP; 

Keanekaragaman; Kelimpahan; Vegetasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah daratan 

yang menjadi satu kesatuan dengan ekosistem sungai yang 

menampung, menyimpan, dan mengalirkan air hujan serta 

sedimentasi tanah sekitar sungai dan mengalirkannya dari hulu ke 

hilir (Menteri Kehutanan Republik Indonesia, 2014). Menurut 

Salminah et al. (2014) karakteristik DAS yang sehat secara ekologi, 

yaitu memiliki tutupan vegetasi/hutan yang tinggi, debit air yang 

tinggi, sumber pencemaran yang rendah, dan kualitas air yang 

bagus. Keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi pada bantaran 

sungai merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

kualitas daerah aliran sungai (DAS). Kehadiran vegetasi pada suatu 

wilayah akan memberikan dampak positif bagi keseimbangan 

ekosistem, salah satunya ekosistem daerah aliran sungai (DAS).  

Ekosistem riparian merupakan ekosistem peralihan 

(ecotone) yang dipengaruhi oleh perairan tawar salah satunya 

sungai (Paramitha & Kurniawan, 2017). Ekosistem riparian 

memiliki ciri berdekatan dengan badan air, tanpa batas yang jelas, 

bentuk dan luasnya linier dan merupakan transisi antara ekosistem 

air dan darat. Vegetasi yang tumbuh  di ekosistem riparian tersebut 

dinamakan vegetasi riparian. 

Vegetasi riparian dapat mempengaruhi perkembangan 

ekosistem sungai. Vegetasi riparian memiliki potensi dan peranan 

yang penting dalam ekosistem terutama dalam pemasok serasah 
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(energi) yang sangat diperlukan oleh makroinvertebrata air sebagai 

makanan serta melepaskan dan menyimpan nutrisi. Vegetasi 

riparian juga sebagai barrier untuk melindungi pencemaran, 

mencegah banjir dan abrasi, sebagai tempat tinggal bagi hewan liar, 

dan sebagai pengatur iklim mikro (Ainy et al., 2018; Nurika et al., 

2019).  

Vegetasi riparian memiliki fungsi dan manfaat yang sangat 

penting, namun vegetasi riparian mengalami ancaman akibat 

kegiatan manusia. Penggunaan lahan di tepian sungai sebagai 

kegiatan penambangan (Handayani, 2018) menyebabkan 

tercemarnya air sungai dan mengancam vegetasi pinggir sungai. 

Selain itu penurunan ekosistem vegetasi riparian yang disebabkan 

oleh penebangan tumbuhan riparian, sehingga menyebabkan 

runtuhnya tebing sungai akibat abrasi (Fajri et al., 2009). 

 Penelitian dilakukan di Sungai Boyong yang merupakan 

hulu dari Sungai Code. Sungai Boyong menjadi salah satu daerah 

yang berpotensi terkena banjir lahar dan awan panas gunung 

Merapi. Dampak ekologis akibat dari banjir lahar akan membuat 

tepi sungai semakin lebar sehingga dapat merusak benda-benda 

yang dilewatinya (Daryono, 2011). Aktivitas awan panas yang 

dikeluarkan Merapi dapat membakar pohon serta vegetasi lantai di 

lereng bukit kiri-kanan daerah aliran Sungai Boyong. Mengingat 

Sungai Boyong merupakan salah satu daerah konservasi, maka 

perlu dilakukan Analisis Vegetasi Riparian di wilayah tersebut. 

Penelitian ini akan difokuskan pada pendataan vegetasi riparian 

untuk mendapatkan informasi mengenai jenis dan komposisi 
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vegetasi yang ada, sehingga dapat menggambarkan kondisi vegetasi 

riparian saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman dan kelimpahan dari vegetasi 

riparian di Sungai Boyong, Sleman? 

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman vegetasi riparian 

di Sungai Boyong, Sleman? 

3. Bagaimana pengaruh parameter lingkungan terhadap 

keberadaan vegetasi riparian di Sungai Boyong, Sleman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari keanekaragaman dan kelimpahan dari vegetasi 

riparian di Sungai Boyong, Sleman. 

2. Mempelajari nilai indeks keanekaragaman vegetasi riparian 

di Sungai Boyong, Sleman. 

3. Mempelajari pengaruh parameter lingkungan terhadap 

keberadaan vegetasi riparian di Sungai Boyong, Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pemerintah sebagai rujukan dalam upaya pengelolaan 

berkelanjutan terhadap Sungai Boyong. Selain itu hasil penelitian 

juga diharapkan dapat memberikan maanfaat bagi masyarakat 

sekitar Sungai Boyong, Sleman, terutama untuk meningkatkan 
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pengetahuan masyarakat akan pentingnya vegetasi riparian 

terhadap keseimbangan ekosistem Sungai Boyong, Sleman. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman vegetasi riparian di Sungai Boyong  

ditemukan sebanyak 97 spesies yang termasuk dalam 33 

famili. Berdasarkan pembagian growthform dan lifeform, 

kelimpahan vegetasi riparian di Sungai Boyong, mulai 

nilai tertinggi hingga terendah yaitu herba (1.305 

individu), rumput (851 individu), perdu (225 individu), 

seedling (222 individu), semak (188 individu), sapling 

(78 individu), dan pohon (67 individu). 

2. Nilai indeks keanekaragaman vegetasi riparian di ketiga 

stasiun dalam kategori sedang. Nilai indeks tertinggi di 

stasiun 3 (growthform: 2,98 dan lifeform: 2,84), 

sedangkan di stasiun 1 (growthform: 1,64 dan lifeform: 

3,17) dan stasiun 2 (growthform: 2,09 dan lifeform: 2,03). 

3. Hasil analisis CCA menunjukkan bahwa nilai 

eigenvalues growthform dan lifeform masing-masing 

sebesar 1,224 dan 1,003 yang menandakan bahwa secara 

umum persebaran vegetasi riparian di Sungai Boyong 

merata. Berdasarkan nilai korelasi di keempat sumbu 

menunjukkan nilai =1, yang menandakan bahwa terdapat 

korelasi yang sangat kuat antar variabel keberadaan 

vegetasi riparian dengan faktor suhu udara, kelembaban 
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udara, intensitas cahaya, kelembaban tanah, dan pH 

tanah. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan monitoring lebih lanjut mengenai analisis 

vegetasi riparian di Sungai Boyong, karena masih banyak 

lokasi yang belum diteliti mengingat Sungai Boyong yang 

sangat panjang. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan 

keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi riparian pada musim 

hujan dan musim kemarau. 

3. Perlu adanya dukungan dari pemerintah dan masyarakat 

setempat terkait ekosistem sungai dalam mempertahankan 

kesehatan sungai, mengingat Sungai Boyong berperan sebagai 

konservasi air dan merupakan hulu dari Sungai Code. 

4. Bagi pengguna sungai dan sempadan sungai, arahan lebar 

sempadan sungai yang telah ditetapkan menteri melalui 

Permen PUPR no. 28 Tahun 2015 harus menjadi dasar bagi 

kegiatan pembangunan di sepanjang tepian sungai. Pengguna 

dilarang mendirikan bangunan dan memanfaatkan sempadan 

sungai di luar kegiatan konservasi tanah dan air. 
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